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Abstract: Literature Review: Effectiveness of Plants Extract as Larvacides in
Mosquito Control. Mosquitoes are vectors of certain diseases that can cause illness
and even death in individuals exposed to their bites. Larvicide is one effort that can
be taken to control mosquito larvae. Many studies have demonstrated the larvicidal
potential of various plant extracts. Through phytochemical tests, it was found that
the compounds in the plant extract had the potential to act as larvicides, namely
flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, terpenoids, and steroids. These compounds
are obtained by plants from the biosynthesis process which is a natural self-protection
system in plants. Plant extracts that have been tested include limus fruit peel extract,
duwet leaf extract, moringa seed extract, basil leaf extract, nettle leaf extract, bay
leaf extract, and bidara leaf extract. Limus fruit peel extract is the most effective
extract. Every plant in the world has the potential as a larvicide which is very useful
in controlling mosquitoes.
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Abstrak: Kajian Pustaka: Efektivitas Ekstrak Tanaman Sebagai Larvasida
Dalam Pengendalian Nyamuk. Nyamuk merupakan vektor penyakit tertentu yang
dapat menyebabkan kesakitan hingga kematian pada individu yang terpapar
gigitannya. Larvasida merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
mengendalikan larva nyamuk. Banyak penelitian telah menunjukkan adanya potensi
larvasida dalam berbagai ekstrak tanaman. Melalui uji fitokimia ditemukan
kandungan senyawa dalam ekstrak tanaman tersebut yang berpotensi sebagai
larvasida yaitu flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, terpenoid, dan steroid. Senyawa-
senyawa tersebut didapatkan oleh tanaman dari proses biosintesis yang merupakan
sistem pertahanan diri alami pada tanaman. Ekstrak tanaman yang telah diuji antara
lain ekstrak kulit buah limus, ekstrak daun duwet, ekstrak biji kelor, ekstrak daun
kemangi, ekstrak daun jelatang, ekstrak daun salam, dan ekstrak daun bidara.
Ekstrak kulit buah limus merupakan ekstrak yang paling efektif. Setiap tanaman di
dunia ini memiliki potensi sebagai larvasida yang sangat bermanfaat dalam
pengendalian nyamuk.

Kata Kunci : Ekstrak tanaman, Larvasida, Nyamuk

PENDAHULUAN

Nyamuk  adalah salah satu yang parah dapat menyebabkan

serangga pengganggu bagi hewan dan
manusia di alam semesta ini. Nyamuk
dapat berperan sebagai vektor penyakit
tertentu melalui gigitannya (Widiyanti,
2016). Penyakit yang diperantarai oleh
nyamuk antara lain demam berdarah
dengue, malaria, filariasis, dan lain-lain.
Penyakit-penyakit tersebut pada kondisi
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kematian pada individu (WHO, 2020).
Larvasida merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam
mengendalikan larva nyamuk (Pratiwi,
2012). Larva merupakan tahapan siklus

hidup nyamuk setelah terjadinya
penetasan telur dan sebelum
berkembang menjadi pupa yang

akhirnya menjadi nyamuk dewasa. Larva
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nyamuk sering ditemukan di genangan
air baik yang kotor maupun bersih
tergantung jenisnya (Cheng, 2012).
Banyak penelitian membuktikan
berbagai ekstrak tanaman  dapat
berperan sebagai larvasida karena
kandungan senyawa di dalamnya.
Kandungan senyawa tersebut antara lain
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid,
terpenoid, dan steroid (Jasril, 2019).

Flavonoid merupakan senyawa
yang dapat menyebabkan kematian
larva dengan mengganggu sistem

pernapasan (Setyaningsih, 2016). Tanin
berperan mengikat enzim protein dalam
metabolisme sel larva sehingga nutrisi
larva berkurang yang kemudian
menghambat pertumbuhan hingga
menyebabkan kematian (Bisyaroh,
2020). Saponin mengganggu mukosa
pada sistem pencernaan larva dan
berperan sebagai racun yang dapat
merusak organ pada larva (Laksono,
2022). Alkaloid bersifat toksik dan
mengganggu sistem saraf pada larva.
Terpenoid berperan sebagai racun perut
dan racun kontak yang dapat mengubah

morfologi larva (Wulansari, 2022).
Sedangkan steroid berperan dalam
penghambatan hormon pertumbuhan
dan merusak pencernaan larva
(Botahala, 2020).
METODE

Penelitian ini menggunakan
metode kajian pustaka. Peneliti
menelusuri, membaca, dan mengkaji
kepustakaan berupa jurnal dan buku

dalam 10 tahun terakhir yang membahas
mengenai  topik  penelitian, vyaitu
efektivitas ekstrak tanaman sebagai
larvasida dalam pengendalian nyamuk.
Peneliti menggunakan kata kunci ekstrak
tanaman, larvasida, dan nyamuk dalam
menelusuri referensi.

PEMBAHASAN

Penelitian mengenai efektivitas
ekstrak tanaman sebagai larvasida
dalam pengendalian nyamuk umumnya
menggunakan metode penelitian

eksperimental. Penelitian eksperimental
ini dilakukan dengan mengekstrak
bagian dari tanaman tertentu kemudian
melakukan uji toksisitas terhadap larva
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nyamuk. Hasil penelitian dikatakan
efektif apabila ekstrak tersebut dapat
menyebabkan kematian larva nyamuk

dengan persentase mortalitas larva
mencapai 10-95%. Selain itu, uji
fitokimia juga dilakukan untuk

mengetahui kandungan senyawa yang
berpotensi sebagai larvasida (Agustini,
2020).

Berdasarkan hasil uji toksisitas
pada setiap ekstrak tanaman yang telah
diteliti diketahui bahwa semakin tinggi
tingkat konsentrasi dan semakin lama
interaksi antara larva dan ekstrak
tanaman yang diuji, maka semakin besar
kemampuan ekstrak tersebut dalam
membunuh larva. Hal ini dapat terjadi
karena pada konsentrasi ekstrak yang
tinggi terdapat lebih banyak racun yang
mengakibatkan semakin tingginya angka
mortalitas larva (Jannah, 2021).

Uji fitokimia menunjukkan
kandungan senyawa organik pada
ekstrak tanaman yang diuji. Senyawa
tersebut berasal dari serangkaian proses
biosintesis dimana senyawa ini
dihasilkan pada kondisi yang kurang
menguntungkan tanaman misalnya pada
saat tanaman tersebut terserang hama.
Kandungan senyawa organik tersebut
merupakan sistem pertahanan diri alami
pada tanaman. Oleh karena itu, setiap
tanaman di alam semesta ini dapat
memiliki potensi sebagai larvasida alami
(Botahala, 2020).

Penelitian oleh Stiani dkk (2022)
membuktikan bahwa ekstrak kulit buah
limus (Mangifera foetida lour) dapat
membunuh 100% larva nyamuk Aedes
aegypti pada konsentrasi 5%, 10%, dan
15%. Uji  fitokimia menunjukkan
kandungan senyawa dalam ekstrak kulit
buah limus yang berpotensi sebagai
larvasida. Kandungan senyawa tersebut
antara lain alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan terpenoid.

Uji efektivitas ekstrak daun duwet
(Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap
larva nyamuk Aedes aegypti
menunjukkan keefektifan ekstrak daun
duwet sebagai larvasida. Konsentrasi
paling efektif dalam membunuh larva

yaitu sebanyak 7,5% dengan capaian

persentase mortalitas 100%. Ekstrak

daun duwet mengandung senyawa
541



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

bioaktif antara lain flavonoid, tanin,
alkaloid, saponin, triterpenoid, glikosida,
steroid, dan fenolik (Agustini, 2020).
Ekstrak biji kelor (Moringa oleifera)
terbukti efektif dalam membunuh larva

instar III/IV Aedes aegypti. Hasil
penelitian pada 25 ekor larva per
kelompok menunjukkan jumlah

kematian larva paling tinggi sebanyak
15,66 ekor (62,64%) pada konsentrasi
1500 ppm. Jumlah kematian larva paling
rendah vyaitu sebanyak 3,33 ekor
(13,32%) pada konsentrasi 500 ppm.
Skrining fitokimia pada ekstrak biji kelor
menunjukkan kandungan senyawa tanin,
saponin, dan alkaloid (Bureni, 2018).

Penelitian lain menunjukkan bahwa
daun kemangi memiliki kandungan
senyawa utama terpenoid atau minyak
atsiri dengan bahan aktif sineol dan
eugenol. Senyawa tersebut berpotensi
sebagai larvasida dan hormon juvenil
yang dapat menyebabkan
perkembangan larva nyamuk Anopheles
aconitus terhambat. Terpenoid efektif
pada organisme target dan tidak toksik
pada organisme bukan target (Ridhwan,
2016).

Ekstrak daun jelatang (Urtica
dioica) juga memiliki potensi sebagai
larvasida. Uji fitokimia ekstrak daun
jelatang menemukan adanya senyawa
flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid.
Dari uji toksisitas diketahui pada
konsentrasi 1000 ppm dapat
menyebabkan kematian larva Aedes
aegypti sebesar 95%. Konsentrasi
minimal efektif yaitu 250 ppm dengan
persentase kematian larva Aedes aegypti
sebanyak 20% (Laksono, 2022).

Pada penelitian ekstrak ethanol
daun salam (Syzygium polyanthum)
menunjukkan konsentrasi tertinggi yang
menyebabkan kematian larva Aedes
aegypti yaitu 10% dengan persentase
kematian larva sebesar 94,4%. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak yang
diberikan, maka semakin tinggi tingkat
kematian larva. Senyawa aktif pada daun
salam antara lain flavonoid, tanin,
alkaloid, dan saponin (Setyaningsih,
2016).

Uji larvasida pada ekstrak daun
bidara (Ziziphus mauritiana Lamk)
dengan konsentrasi 4% menunjukkan
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angka mortalitas paling tinggi pada larva
yaitu sebesar 90%. Konsentrasi paling
rendah dalam menyebabkan kematian
pada larva vyaitu sebanyak 1%. Uiji
senyawa metabolit sekunder
menemukan komposisi dari ekstrak daun
bidara yaitu fenolik, steroid, triterpenoid,
terpenoid, flavonoid, minyak atsiri, dan
asam lemak (Wulansari, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dibahas, ekstrak kulit buah limus
(Mangifera foetida lour) pada konsentrasi
5% merupakan ekstrak yang paling
efektif karena dapat membunuh 100%
larva nyamuk Aedes aegypti. Ekstrak
kulit buah limus juga telah diuji dalam
penggunaannya sebagai lotion dan
terbukti memiliki daya proteksi hingga
100% terhadap nyamuk Aedes aegypti
(Stiani, 2022).

KESIMPULAN
Hasil penelitian pada berbagai
ekstrak tanaman menunjukkan

keefektifannya sebagai larvasida dalam
pengendalian nyamuk. Senyawa organik
yang merupakan sistem pertahanan diri
alami pada tanaman terkandung dalam
ekstrak tanaman vyang telah diuji.
Senyawa organik tersebut antara lain
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid,
terpenoid, dan steroid. Senyawa
tersebut juga ditemukan pada ekstrak
tanaman yang telah diuji antara lain
ekstrak kulit buah limus, ekstrak daun
duwet, ekstrak biji kelor, ekstrak daun
kemangi, ekstrak daun jelatang, ekstrak
daun salam, dan ekstrak daun bidara.
Ekstrak kulit buah limus merupakan
ekstrak yang paling efektif. Setiap
tanaman di dunia ini dapat berpotensi
sebagai larvasida dalam pengendalian
nyamuk.
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